Halaqah 03 | Keutamaan Bulan
Sya’ban Bagian 02

[] Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A Jlss olJ abe>
[] Amalan Yang Disyari’atkan Di Bulan Sya'ban
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Ikhwaniy Fidin wa Akhawatiy Fillah A’adzaniyallah wa Iyyakum.
Kita berbicara tentang keutamaan bulan Sya'ban.

Kemudian rahasia kedua, karena di bulan ini (Sya’ban) diangkat
amalan kepada Allah Rabbil’alamin.

Diangkat amalan ada yang sifatnya harian, ada yang sifatnya
mingguan dan ada yang sifatnya tahunan.

Adapun yang harian di antara dalilnya adalah sabda Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu.

Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
mengatakan:
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“Bergantian di antara kalian malaikat di waktu malam dan
malaikat di waktu siang, dan mereka berkumpul di waktu shalat
Shubuh dan shalat Ashar, kemudian malaikat yang bermalam
bersama kalian naik ke atas.

Allah menanyakan kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui
dari mereka, “Dalam keadaan apakah kalian tinggalkan hamba-
hamba-Ku?"”

Mereka menjawab, “Kami tinggalkan mereka dalam keadaan
mengerjakan shalat.”

= Ini menunjukkan tentang keutamaan menjaga shalat Shubuh
secara berjamaah.

“Dan kami mendatangi mereka kemarin ketika mereka dalam
keadaan shalat Ashar.”

- Ini menunjukkan tentang keutamaan menjaga shalat Ashar.

Shalat Shubuh dan shalat Ashar banyak manusia yang
ketinggalan, karena biasanya shalat Shubuh setelah waktu
istirahat yang panjang. Demikian pula shalat Ashar manusia di
waktu siang dalam keadaan istirahat.

Hadits ini menunjukkan tentang keutamaan menjaga shalat
berjama’ah khususnya shalat Shubuh dan shalat Ashar.

Ini yang sifatnya harian, di sana ada yang sifatnya mingguan,
sebagaimana di dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nassai
dan hadits ini adalah hadits yang hasan shahih.

Dari ‘Usamah bin Zaid, beliau mengatakan:
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Wahai Rasulullah, “Engkau berpuasa sehingga seakan-akan engkau
tidak berbuka dan engkau berbuka puasa seakan-akan engkau
tidak pernah berpuasa kecuali dua hari, apabila dia masuk di
dalam puasamu dan kecuali engkau berpuasa pada dua hari
tersebut.”
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Kemudian Nabi mengatakan, “Apa dua hari yang engkau maksud?”
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Aku (‘Usamah) berkata: “Dua hari yang saya maksud adalah hari
Senin dan hari Kamis.”
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Nabi mengatakan, “Dua hari tersebut adalah dua hari dimana
ditampakkan amal kepada Allah Rabbul’alamin. Maka aku senang
apabila ditampakkan amalanku dan aku sedang dalam keadaan
berpuasa”.

- Ini adalah diangkatnya amalan mingguan.

Dan di sana ada penampakan amalan dan diangkatnya amalan
seluruh amalan yang dilakukan oleh seseorang selama satu
tahun.

Kapan terjadinya? Di bulan Sya’ban

Maka diangkat amalan para hamba kepada Allah ‘Azza wa Jalla,
setiap tahun secara keseluruhan di bulan ini (Sya’ban).

Inilah yang dimaksud dari hadits tadi kenapa Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam banyak berpuasa di bulan
Sya’ban, karena disamping bulan Sya’ban adalah bulan dimana
banyak manusia lalai dan di bulan ini diangkat amalan kepada
Allah ‘Azza wa Jalla.



Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini, semoga
yang sedikit ini bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada
halagah selanjutnya.

G a Ul das,s oSule odudls

‘Abdullah Roy
Di kota Jember

Materi audio ini disampaikan di dalam Grup WA Halagah Silsilah
‘Ilmiyyah (HSI) ‘Abdullah Roy




